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Abstrak 
Akses Informasi tentang HIV/AIDS merupakan salah satu hal yang penting untuk 
meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat khususnya mahasiswa, dengan demikian 
mahasiswa memiliki peran penting untuk memberikan kontribusi kepada masyarakat 
dalam upaya penanggulangan HIV/AIDS. Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan 
akses informasi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta mengenai HIV/AIDS. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Observasional dengan pendekatan Cross-sectional. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa aktif UMS angkatan 2016-2018 yang terdiri 
dari 12 fakultas. Jumlah sampel penelitian sebanyak 500 mahasiswa yang diambil dengan 
Proportionate Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil 
analisis gambaran akses informasi mahasiswa UMS mengenai HIV/AIDS menunjukkan 
bahwa mayoritas mahasiswa memiliki akses informasi tentang HIV/AIDS yang kurang 
72,8%. Media yang paling banyak digunakan oleh mahasiswa untuk mengakses informasi 
HIV/AIDS adalah media elektronik (87,8%). 

Kata Kunci: Akses Informasi, HIV/AIDS 
 

Abstract 
Access to Information about HIV / AIDS is one of the important things in providing health 
education to increase knowledge for the community, especially students, thus students have 
an important role to contribute to society especially to prevent HIV/AIDS. This research 
was conducted to describe the access of information of students of the Muhammadiyah 
University of Surakarta to HIV/AIDS. This type of research is an observational study with 
a cross-sectional approach. The population in this study were active students of the 2016-
2018 UMS, consisting of 12 faculties. The number of research samples were 500 students 
with Proportionate Sampling. The data collection method uses a questionnaire. The results 
of the analysis of the information access of UMS students to HIV/AIDS show that the 
majority of respondents have less access to information about HIV/AIDS 72.8 %. The 
media most widely used by students to access HIV / AIDS information is electronic media 
(87.8%). 
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PENDAHULUAN 
Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) 
masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat secara global. Walaupun insiden HIV 
telah menurun dari 0,40 per 1000 populasi yang tidak terinfeksi menjadi 0,26 per 1000 
populasi yang tidak terinfeksi di tahun 2016, namun kecenderungannya masih 
memprihatinkan (UNAIDS, 2018). Hingga akhir tahun 2017, World Health Organization 
(WHO) melaporkan terdapat sekitar 36,9 juta orang dengan HIV/AIDS (ODHA), 940.000 
kematian karena HIV, dan 1,8 juta orang terinfeksi baru HIV atau sekitar 5000 infeksi baru 
per harinya (WHO, 2018). 
 Insiden HIV di Indonesia mencapai 0,19 per 1000 penduduk (UNAIDS/2018; World 
Health Statistics, 2018). Insiden tersebut masih dibawah angka global (0,26 per 1000 
penduduk), namun berada diatas angka rata-rata wilayah Asia Tenggara (0,08 per 1000 
penduduk) (World Health  Statistics, 2018). Indonesia menempati urutan tertinggi ketiga 
dengan jumlah 620.000 ODHA serta kasus infeksi baru wilayah Asia Pasifik setelah India 
dan China. Selain itu, kematian karena AIDS di Indonesia juga dilaporkan meningkat 
hingga 68% ditahun 2016 (WHO, 2018). 
 Berdasarkan data Kementrian Kesehatan (2017) dari bulan Oktober-Desember jumlah 
HIV dilaporkan mencapai 14.640 jiwa, sedangkan jumlah AIDS sebanyak 4.725 jiwa. Pada 
tahun 2017 Jawa Tengah menempati posisi ke tiga dengan jumlah penderita infeksi HIV 
sebanyak 1.694 jiwa setelah DKI Jakarta yang berjumlah 1955 jiwa penderita infeksi HIV. 
Sedangkan jumlah AIDS terbanyak pertama ditempati oleh Jawa Tengah dengan jumlah 
penderita AIDS sebesar 1.558 jiwa. 
Berdasarkan Komisi Penanggulangan AIDS Kota Surakarta (2017) kasus HIV di Surakarta 
menempati posisi ke dua di Jawa Tengah sebanyak 404 jiwa setelah Semarang yang 
berjumlah 538 jiwa. Sedangkan urutan jumlah AIDS terbanyak yaitu Kabupaten Grobogan 
(449 orang), Kota Semarang (440 orang), Kabupaten Pati (439 orang), Kabupaten 
Kebumen (436 orang), Kabupaten Sragen (379 orang) dan Surakarta menempati urutan 
keenam dengan jumlah penderita AIDS sebesar 377 jiwa. 
 Mahasiswa sebagai kaum intelektual muda memiliki peran dan potensi yang besar 
yaitu sebagai agen perubahan. Tidak hanya menjadi penggagas perubahan melainkan 
menjadi objek atau pelaku perubahan yang berdampak positif dalam kehidupan masyarakat 
serta mampu menanamkan nilai-nilai positif terhadap masyarakat. Setiap orang berhak 
untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan 
lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, meniliki, menyimpan, 
mengolah dan menyampaikan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang 
tersedia (Pasal 28F UUD 1945). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki hak 
untuk memperoleh informasi terutama informasi tentang HIV/AIDS. 
Media informasi telah lama diakses untuk memberikan informasi tentang HIV/AIDS 
(Shaluhiyah., dkk 2015). Media sebagai sumber dari informasi juga memberikan kontribusi 
dalam menyediakan informasi mengenai kesehatan reproduksi salah satunya HIV/AIDS 
(Suminar, dkk 2012). Ketersediaan informasi tentang HIV/AIDS merupakan salah satu 
faktor untuk membentuk sikap positif dalam penanggulangan HIV/AIDS (Widyasih dan 
Suhemi 2015). Berdasarkan penelitian Mujiyati (2004) sikap tidak dapat dibentuk tanpa 
adanya informasi. Berbagai penelitian oleh ahli komunikasi menyatakan bahwa media 
massa memiliki pengaruh yang dapat merubah opini, persepsi, perilaku dan sikap seseorang 
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atau masyarakat sehingga dapat berkontribusi dalam penanggulangan HIV/AIDS. Media 
yang baik yaitu ketika memiliki siaran dengan metode pendekatan yang dapat memberikan 
pendidikan kepada individu ataupun masyarakat yang bersifat persuasif (Arifianto, 2013). 
Berdasarkan Komisi Penanggulangan AIDS Nasional (2015) dalam Strategi dan Rencana 
 Aksi Nasional Tahun 2015-2019, keterlibatan dan pemberdayaan komunitas adalah 
salah satu dari prinsip-prinsip utama upaya penanggulangan HIVdan AIDS. Keterlibatan 
dalam penanggulangan HIV juga terdapat pada mahasiswa, keterlibatan mahasiswa tersebut 
dapat dilihat dari adanya komunitas atau organisasi Mahasiswa Peduli AIDS (MPA). 
Terdapat peran mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam 
penanggulangan HIV/AIDS yaitu dapat melalui salah satu organisasi yaitu GEMPHA 
(Gerakan Mahasiswa Peduli HIV/AIDS) yang mana mahasiswa tersebut sudah melakukan 
upaya Peer Education (pendekatan dengan memberikan edukasi terhadap teman sebaya) 
dan memberikan informasi mengenai HIV/AIDS melalui youtube dan seminar pada 
mahasiswa UMS. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan akses informasi 
mahasiswa terhadap informasi HIV/AIDS. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
melihat gambaran akses informasi mahasiswa mengenai HIV/AIDS.  
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan cross-sectional dimana 
variabel pada objek penelitian yang diukur akan dikumpulkan dalam waktu yang 
bersamaan. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta angkatan 2016-2018 yang berjumlah 21.617 mahasiswa yang tersebar di 12 
fakultas. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan proportionate 
sampling. Pengambilan sampel dari masing-masing fakultas di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta sebagai berikut: 
Tabel 1. Jumlah sampel pada setiap fakultas di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 

No Fakultas 
Sampel 

Per 
Fakultas 

1 Fakultas Agama 
Islam 

42 

2 Fakultas Farmasi 15 
3 Fakultas Ekonomi 

Bisnis  
86 

4 Fakultas Hukum 22 
5 Fakultas Ilmu 

Kesehatan  
49 

6 Fakultas 
Komunikasi dan 
Informatika 

30 

7      Fakultas 
Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan  

125 



  Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UMS 
                                                                                                                 Auditorium Muh. Djazman, 14 Desember 2019 76 

 

No Fakultas 
Sampel 

Per 
Fakultas 

8 Fakultas Geografi  21 
 
Pengambilan data dilakukan melalui angket pada bulan April 2019 dengan cara menemui 
mahasiswa yang terpilih per masing-masing fakultas secara acak.  Jenis penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan akses informasi mahasiswa UMS terhadap HIV/AIDS.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Surakarta karena belum 
ditemukan penelitian sejenis yang dilakukan di UMS. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 500 responden. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif UMS 
angkatan 2016-2018 yang tersebar di 12 fakultas di UMS yang meliputi Fakultas Agama 
Islam, Fakultas Farmasi, Fakultas Ekonomi Bisnis, Fakultas Hukum, Fakultas Ilmu 
Kesehatan, Fakultas Komunikasi dan Informatika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Fakultas Geografi, Fakultas Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran, Fakultas Psikologi, dan 
Fakultas Teknik. 
Karakteristik Responden 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Karakteristik 

Responden 
Frekuensi 

(n) 
Persen 

% 
Usia (tahun)   
<20  452 90,4 
21-23 45 9,0 
>23 3 0,6 
Mean 19,44  
St. Deviation 1,004  
Minimum  16  
Maksimum 24    
Jenis Kelamin   
Laki-laki 157 31,4 
Perempuan 343 68,6 
Fakultas   
Agama Islam 42 8,4 
Farmasi 15 3,0 
Ekonomi Bisnis 86 17,2 
Hukum 22 4,4 
Ilmu Kesehatan 49 9,8 
Komunikasi dan 
Informatika 30 6,0 

Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan 125 25,0 

Geografi 21 4,2 



  Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat UMS 
                                                                                                                 Auditorium Muh. Djazman, 14 Desember 2019 77 

 

Karakteristik 
Responden 

Frekuensi 
(n) 

Persen 
% 

Kedokteran Gigi 5 1,0 
Kedokteran 9 1,8 
Psikologi 19 3,8 
Teknik 77 15,4 
Angkatan   
2016 122 24,4 
2017 132 26,4 
2018 246 49,2 
Organisasi   
Ikut Organisasi  152 30,4 
Tidak ikut Organisasi 348 69,6 
Organisasi yang 
diikuti   

Aerobo 3 0,6 
BEM 15 3,0 
DPM 3 0,6 
FOSTI 9 1,8 
GOS 1 0,2 
HMP 43 8,6 
HW 2 0,4 
IMM 23 4,6 
Islamika 1 0,2 
Karate 1 0,2 
Kempo 1 0,2 
KMTA 1 0,2 
KMTE 6 1,2 
KMTI 2 0,4 
KMTK 2 0,4 
KMTM 8 1,6 
Komdes Arsitektur 1 0,2 
KOPMA 6 1,2 
LDM-PM 1 0,2 
LPM Koneksi 1 0,2 
LPM Kontur 1 0,2 
LPMK 1 0,2 
MB 2 0,4 
Mentoring 2 0,4 
MENWA 1 0,2 
Modesco 
MPQ 
MUEC 
Namlah 

1 
1 
1 
2 

0,2 
0,2 
0,2 
0,4 
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Karakteristik 
Responden 

Frekuensi 
(n) 

Persen 
% 

NWCN 
Pokja 
Prisma 
RMC 
Sragen Rumah Kita 

1 
1 
1 
1 
1 

0,2 
0,2 
0,2 
0,2 
0,2 

UPPM 1 0,2 
USF 3 0,6 
Voca Al Kindi 1 0,2 
   

Sumber: Data Primer Terolah Mei 2019 

 Berdasarkan Tabel 2. kelompok usia responden yang paling banyak yaitu usia <20 
tahun dengan jumlah 452 orang (90,4%) sedangkan kelompok usia paling sedikit yaitu >23 
tahun dengan jumlah 3 orang (0,6%). Umur termuda yaitu usia 16 tahun sedangkan umur 
paling tua yaitu usia 24 tahun. Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 
bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 343 orang (68,6%) lebih 
banyak dibandingkan dengan responden yang berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 
157 orang (31,4%). 
 Berdasarkan distribusi frekuensi fakultas menunjukkan bahwa Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan berjumlah paling banyak yaitu 125 orang (25%) dan yang paling sedikit 
yaitu Fakultas Kedokteran Gigi dengan jumlah 5 orang (1%). Berdasarkan tahun masuk 
mahasiswa atau angkatan paling banyak yaitu tahun 2018 dengan jumlah 246 (49,2%). 
Sedangkan berdasarkan keikutsertaan organisasi, responden yang mengikuti organisasi 
hanya sedikit yaitu 152 (30,4%) dan mayoritas responden mengikuti organisasi Himpunan 
Mahasiswa Prodi (HMP) sebanyak 43 orang (8,6%). Sedangkan responden yang tidak 
mengikuti organisasi yaitu sebesar 348 (69,6%). Mayoritas responden juga tidak mengikuti 
organisasi di bidang kesehatan.  

Analisis Univariat 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Akses Informasi 

Variabel Penelitian Frekuensi Persen 
(n) (%) 

Akses Informasi   
Kurang 364 72,8 
Cukup 136 27,2 

Sumber: Data Primer Terolah Mei 2019 
 Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden akses informasi mengenai 
HIV/AIDS tergolong kurang yaitu sebesar 364 orang (72,8%) sedangkan akses informasi 
yang didapatkan cukup sebesar 136 orang (27,2%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Via (2006) yang menunjukkan bahwa responden yang jarang mengakses informasi tentang 
HIV/AIDS lebih banyak dibandingkan dengan responden yang sering mengakses informasi 
tentang HIV/AIDS. Namun  hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Shaluhiyah, 
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dkk (2015) yang dilakukan di masyarakat dengan hasil yaitu mayoritas responden sudah 
pernah mengakses informasi tentang HIV/AIDS. 
 Akses informasi responden tentang HIV/AIDS yang kurang tersebut tidak sejalan 
dengan penelitian Hakim dan Oke (2016) yang dilakukan di Purwokerto dengan hasil 
bahwasanya pokok bahasan kesehatan yang paling banyak diperoleh oleh remaja SMA 
yaitu tentang HIV/AIDS. Menurut Laksmiwati (2015) kurangnya informasi yang 
didapatkan seseorang dari media massa mempengaruhi wawasan dan pengetahuan 
seseorang. Hal tersebut dapat terjadi karena jika akses informasi mengenai HIV/AIDS 
kurang maka dapat memungkinkan informasi yang didapatkan seseorang tentang 
HIV/AIDS juga kurang. Hal tersebut didukung oleh penelitian Agarwal & Araujo (2014) 
pada penelitiannya di India menjelaskan bahwa akses informasi HIV/AIDS melalui media 
dapat meningkatkan pengetahuan tentang HIV/AIDS sebesar 2% pada laki-laki dan 12% 
pada perempuan.  
 Berdasarkan penelitian ini juga didapatkan data mengenai media yang diakses oleh 
mahasiswa untuk mencari informasi mengenai HIV/AIDS. Adapun media tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Media Informasi tentang HIV/AIDS yang Diakses Mahasiswa 
Media yang diakses  Frekusensi 

(n) 
Persen 

(%) 
Media Cetak   
Ya 428 85,6 
Tidak 72 14,4 
Media Elektronik   
Ya 439 87,8 
Tidak 61 12,2 
Seminar/Penyuluhan   
Ya 301 60,2 
Tidak 199 39,8 
Organisasi/Komunitas   
Ya 224 44,8 
Tidak 276 55,2 
Orang Lain   
Ya 414 82,8 
Tidak 86 17,2 

Sumber: Data Primer Terolah Mei 2019 
 Tabel 3. menunjukkan bahwa media informasi dalam penelitian ini terdiri dari media 
cetak, media elektronik (TV, radio, video, film, internet), seminar/penyuluhan, 
organisasi/komunitas dan orang lain meliputi: teman, saudara, keluarga, dan tenaga 
kesehatan. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa akses informasi mahasiswa 
tentang HIV/AIDS paling banyak yaitu melalui media elektronik sebanyak 439 orang 
(87,8%) dan yang paling sedikit adalah organisasi atau komunitas yaitu 224 mahasiswa 
(44,8%). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Agarwal & Araujo (2014) yang 
menyatakan bahwa penggunaan media koran, radio dan televisi dapat meningkatkan 
pengetahuan mengenai HIV/AIDS. Bamise, Bamise & Adedigba (2011) pada penelitiannya 
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terhadap remaja di Nigeria juga menunjukkan hal yang serupa yaitu sumber informasi 
remaja mayoritas adalah siaran TV, program radio dan koran sementara media tradisional 
dan perpustakaan bukan merupakan sumber informasi utama pada remaja. 
 Banyaknya mahasiswa yang mengakses informasi tentang HIV/AIDS melalui media 
elektronik yaitu karena di era globalisasi, penyebaran informasi dilakukan dengan cepat dan 
mudah, sehingga perkembangan teknologi juga menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi mahasiswa dalam mencari informasi. Matos (2012) menjelaskan bahwa 
media massa memegang peran kunci sebagai sumber informasi dalam globalisasi. Internet 
juga merupakan salah satu media yang sangat berkembang. Pesatnya perkembangan 
teknologi saat ini menuntut kita agar tanggap dengan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan teknologi, adanya teknologi yang selalu berkembang dapat mempermudah 
seseorang untuk mengakses informasi khususnya melalui media elektronik berupa internet. 
Mencari informasi tentang HIV/AIDS khususnya dengan menggunakan internet sangatlah 
mudah sehingga dapat membantu seseorang mencari informasi (Kurniawati & Herlin, 
2019). Cepatnya penyebaran informasi menjadi peluang masyarakat untuk dapat 
meningkatkan pengetahuan, namun tidak hanya memberi peluang penyebaran informasi 
yang cepat namun juga dapat menjadi tantangan masyarakat untuk mendapatkan informasi 
yang tepat (Nurmansyah dkk, 2013). Menurut Masri (2009) terdapat berbagai informasi 
dalam media yang mempengaruhi berbagai aspek salah satunya yaitu aspek kognitif atau 
pengetahuan. 
 Berdasarkan penelitian Mujiyati (2004) sikap seseorang dapat terbentuk dengan 
adanya informasi, namun hal tersebut tergantung pada isi dari informasi yang diberikan. 
Media informasi yang baik yaitu ketika memiliki siaran dengan metode pendekatan yang 
dapat memberikan pendidikan kepada individu ataupun masyarakat yang bersifat persuasif 
(Arifianto, 2013). UNAIDS (2002) menyatakan bahwa informasi tentang HIV/AIDS yang 
paling efektif yaitu melalui pendidikan seks dan kesehatan di institusi atau melalui teman 
sebaya. Salah satu pendidikan seks dan kesehatan dapat diperoleh melalui keikutsertaan 
dalam sebuah organisasi. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian ini, pada penelitian 
ini tidak terdapat responden yang mengikuti organisasi di bidang kesehatan khususnya 
mengenai HIV/AIDS sehingga akses informasi yang didapatkan masih kurang. Hal ini 
dapat dibuktikan bahwa akses informasi yang paling sedikit diakses oleh responden yaitu 
akses informasi dari organisasi/komunitas yaitu sebesar 224 orang (44,8%) lebih sedikit 
dibandingkan dengan responden yang mengakses melalui media elektronik (87,8%). 
Penelitian Shaluhiyah dkk (2015) juga mengungkapkan bahwa akses informasi responden 
tentang HIV/AIDS mayoritas melalui media televisi dan internet. 
 Penggunaan media elektronik sebagai sumber informasi dari mahasiswa mengenai 
HIV/AIDS dapat menjadi pertimbangan bagi petugas kesehatan untuk meningkatkan 
pemberian informasi tentang HIV/AIDS sesuai sasaran dengan berbagai media informasi 
khususnya media elektronik. Penggunaan media elektronik menjadi penting mengingat 
media ini sering digunakan oleh khalayak umum. Organisasi peduli HIV/AIDS juga 
diharapkan lebih menjangkau mahasiswa diberbagai fakultas melalui media elektronik 
terkini baik internet, media sosial, TV dan radio dengan tidak mengesampingkan 
penyebaran informasi HIV/AIDS melalui tatap muka seperti peer educator. Diharapkan 
mahasiswa juga berupaya aktif mencari informasi yang benar mengenai HIV/AIDS melalui 
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berbagai media seperti media cetak, elektronik, seminar atau penyuluhan, organisasi atau 
komunitas serta melalui orang lain. 
 Selain sumber informasi yang diakses mahasiswa mengenai HIV/AIDS. Penelitian ini 
juga menggambarkan mengenai jenis informasi yang diakses oleh mahasiswa yang dapat 
dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Jenis Informasi yang Diakses  
No Media Akses 

Informasi 
Frekusensi 

(n) 
Persen 

(%) 
A Media Cetak   
1 Informasi HIV/AIDS 446 89.2 
2 Organisasi di bidang 

penanggulangan 
HIV/AIDS 

475 95 

3 Informasi HIV melalui 
organisasi 

386 77.2 

4 Perkembangan virus 
HIV dan dampak HIV 

466 93.2 

5 Cara penularan 
HIV/AIDS 

411 82.2 

6 Cara pencegahan 
HIV/AIDS 

400 80 

7 Bentuk dukungan sosial 
untuk ODHA 

355 71 

8 Dampak stigma 
terhadap ODHA 

323 64.6 

B Media Elektronik   
1 Informasi HIV/AIDS 457 91.4 
2 Organisasi di bidang 

penanggulangan 
HIV/AIDS 

439 87.8 

3 Informasi HIV melalui 
organisasi 

434 86.8 

4 Perkembangan virus 
HIV dan dampak HIV 

440 88 

5 Cara penularan 
HIV/AIDS 

362 72.4 

6 Cara pencegahan 
HIV/AIDS 

414 82.8 

7 Bentuk dukungan sosial 
untuk ODHA 

368 73.6 

8 Dampak stigma 
terhadap ODHA 

341 68.2 

C Seminar/Penyuluhan   
1 Informasi HIV/AIDS 238 47.6 
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No Media Akses 
Informasi 

Frekusensi 
(n) 

Persen 
(%) 

2 Organisasi di bidang 
penanggulangan 
HIV/AIDS 

251 50.2 

3 Informasi HIV melalui 
organisasi 

262 52.4 

4 Perkembangan virus 
HIV dan dampak HIV 

291 58.2 

5 Cara penularan 
HIV/AIDS 

294 58.8 

6 Cara pencegahan 
HIV/AIDS 

293 58.6 

7 Bentuk dukungan sosial 
untuk ODHA 

249 49.8 

8 Dampak stigma 
terhadap ODHA 

234 46.8 

D Organisasi/Komunitas   
1 Informasi HIV/AIDS 185 37 
2 Organisasi di bidang 

penanggulangan 
HIV/AIDS 

85 17 

3 Informasi HIV melalui 
organisasi 

217 43.4 

4 Perkembangan virus 
HIV dan dampak HIV 

214 42.8 

5 Cara penularan 
HIV/AIDS 

222 44.4 

6 Cara pencegahan 
HIV/AIDS 

221 44.2 

7 Bentuk dukungan sosial 
untuk ODHA 

174 34.8 

8 Dampak stigma 
terhadap ODHA 

168 33.6 

E Orang Lain   
1 Informasi HIV/AIDS 392 78.4 
2 Organisasi di bidang 

penanggulangan 
HIV/AIDS 

444 88.8 

3 Informasi HIV melalui 
organisasi 

370 74.0 

4 Perkembangan virus 
HIV dan dampak HIV 

420 84 

5 Cara penularan 393 78.6 
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No Media Akses 
Informasi 

Frekusensi 
(n) 

Persen 
(%) 

HIV/AIDS 
6 Cara pencegahan 

HIV/AIDS 
399 79.8 

7 Bentuk dukungan sosial 
untuk ODHA 

355 71 

8 Dampak stigma 
terhadap ODHA 

328 65.6 

Sumber: Data Primer Terolah Mei 2019 
 
 Berdasarkan Tabel 4 topik yang paling banyak diakses oleh mahasiswa melalui media 
cetak adalah organisasi penanggulangan HIV (95%) serta dampak HIV (93,2%). Pada 
media elektronik (TV, radio, video, film, internet), topik yang paling banyak diakses 
mahasiswa yaitu mengenai HIV/AIDS (91,4%), dan dampak virus HIV/AIDS (88%). Cara 
pencegahan dan penularan HIV merupakan topik yang paling banyak diakses mahasiswa 
melalui seminar yaitu masing-masing 58,6% dan 58,8%. Cara penularan dan pencegahan 
HIV juga merupakan topik yang paling banyak diakses oleh mahasiswa melalui organisasi 
yaitu 44,4% dan 44,2%. Sementara akses informasi melalui orang lain, mahasiswa paling 
banyak mengakses mengenai organisasi yang bergerak di bidang penanggulangan 
HIV/AIDS.  
 Jika melihat jenis topik yang diakses oleh mahasiswa melalui berbagai jenis media 
dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa masih kurang informasinya mengenai cara 
penularan dan pencegahan HIV/AIDS. Asumsi tersebut karena mayoritas mahasiswa 
mengakses informasi HIV/AIDS melalui elektronik sementara topik yang diakses oleh 
mahasiswa melalui elektronik sebagian besar adalah dampak dan informasi HIV/AIDS 
seperti definisi HIV/AIDS. Oleh karena itu diharapkan organisasi yang bergerak di bidang 
penanggulangan HIV/AIDS dapat memberikan informasi khususnya mengenai cara 
penularan dan pencegahan HIV/AIDS melalui media elektronik.  
Topik lain yaitu cara penularan dan pencegahan HIV/AIDS merupakan topik yang paling 
banyak diakses oleh mahasiswa melalui organisasi dan seminar. Hal ini dapat terjadi karena 
topik pembahasan pada suatu seminar dan organisasi biasanya cukup detail dan tidak hanya 
membahas mengenai definisi HIV/AIDS saja. Pembahasan yang detail tersebut juga 
ditunjang dengan narasumber yang dihadirkan pada seminar yang kemungkinan mendalami 
topik HIV/AIDS.  
 Beragamnya topik dan sumber informasi yang diakses mahasiswa maka diharapkan 
dapat bermanfaat meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang terhadap 
bahaya virus HIV dan untuk mengetahui cara pencegahannya. Semakin masyarakat 
mengetahui bahaya virus HIV maka mereka akan lebih waspada terhadap penyakit 
HIV/AIDS dengan cara pencegahan untuk tidak melakukan perilaku berisiko HIV/AIDS. 
Hal tersebut tidak luput dengan upaya pemberian informasi HIV/AIDS kepada mahasiswa 
yang seharusnya mengikuti jenis media yang disukai oleh mahasiswa seperti melalui media 
elektronik.   
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KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki akses informasi 
HIV/AIDS yang kurang yaitu sebesar 364 orang (72,8%). Mayoritas akses informasi 
responden tentang HIV/AIDS yaitu melalui media elektronik dengan topik pertanyaan 
tentang definisi HIV/AIDS dan perkembangan virus serta dampak HIV.   
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